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Understanding the concept is essential in learning 

mathematics, where it is possible to have different 

achievements based on the characteristics of students' 

learning styles. Therefore, this study wants to describe 

the ability to understand mathematical concepts in terms 

of students' learning styles. This qualitative research was 

conducted at MTs Negeri 2 Semarang. Of the 31 grade 

VIII students at the school, it was found that 42% had a 

visual learning style, 32% had an auditory learning 

style, and 26% had a kinesthetic learning style. 

Furthermore, research subjects were selected 

purposively based on mapping learning styles, and six 

students were obtained. Data collection techniques used 

learning style questionnaires, concept comprehension 

tests, and interviews. Data analysis techniques use 

interactive models and check the validity of the data 

using triangulation. Research data management and 

analysis using Nvivo software. The results showed no 

significant difference in conceptual understanding 

between subjects with visual, auditory, and kinesthetic 

learning styles. The six subjects can do the test correctly 

and have been confirmed through interviews. However, 

the two visual learning style subjects cannot show the 

location of the mean, median, and mode of data 

presented in the diagram. This finding suggests that 

teachers should emphasize using various mathematical 

representations in student learning. 

 

Abstrak 
 

Pemahaman konsep merupakan hal penting dalam 

pembelajaran matematika, yang dimungkinkan berbeda 

capaiannya berdasarkan karakteristik gaya belajar siswa. 

Oleh karenanya, penelitian ini ingin mendeskripsikan 
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kemampuan pemahaman konsep matematika ditinjau 

dari gaya belajar siswa. Penelitian kualitatif ini 

dilaksanakan di MTs Negeri 2 Semarang. Dari 31 siswa 

kelas VIII di sekolah tersebut diketahui 42% dengan 

gaya belajar visual, 32% dengan gaya belajar auditorial, 

dan 26% dengan gaya belajar kinestetik. Selanjutnya, 

subjek penelitian dipilih secara purposive berdasarkan 

pemetaan gaya belajar tersebut dan diperoleh enam 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

gaya belajar, tes pemahaman konsep, dan wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif dan 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Manajemen data penelitian dan analisisnya 

menggunakan software Nvivo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pemahaman 

konsep yang mencolok antara subjek bergaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Keenam subjek dapat 

mengerjakan tes dengan benar dan telah dikonfirmasi 

melalui wawancara. Namun, ada dua subjek bergaya 

belajar visual tidak dapat menunjukkan letak dari rerata, 

median, dan modus suatu data yang disajikan dalam 

diagram. Temuan ini mengisyaratkan bahwa guru harus 

menekankan penggunaan berbagai representasi 

matematis dalam pembelajaran siswa. 

 

 

PENDAHULUAN                                                                                        

Pendidikan yang dibangun di atas kompetensi abad ke-21 berfokus 

pada pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan, pemahaman tentang konsep, dan kemampuan 

di bidang teknologi, media, dan informasi (Suharto & Widada, 2019). 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban 

bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas (Irbah, Kusumaningsih, & Sutrisno, 2018). 

Pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi modern, memiliki 

peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan mengembangkan 

pemikiran manusia (Herwandi & Kaharuddin, 2020). Salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi revolusi industri adalah 

memahami konsep matematika (Huda et al., 2019). Hal ini didasarkan 
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bahwa memahami konsep matematika memungkinkan seseorang untuk 

memecahkan masalah dengan lebih baik. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari 

perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu (Irbah et al., 2018). Matematika sangat diperlukan 

dan berguna dalam kehidupan sehari-hari (Herawaty et al., 2019). 

Matematika bekerja untuk mengembangkan kemampuan memahami 

menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Yudha, Sufianto, Damara, Taqwan, & Haji, 2019). Menurut 

Arifin & Aprisal (2020) dengan belajar matematika, siswa diharapkan 

berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta diharapkan mampu 

menyelesaikan semua permasalahan yang dihadapi, termasuk masalah 

terkait pelajaran. 

Kemampuan untuk menunjukkan bakat yang melekat pada 

seseorang (individu) untuk melakukan sesuatu aktivitas fisik atau mental 

yang ia peroleh sejak lahir, hasil belajar, dan pengalaman (Martín-

Fernández, Ruiz-Hidalgo, & Rico, 2019). Pemahaman berarti memahami 

dengan benar (Young & Shtulman, 2020). Pemahaman adalah kedalaman 

kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu atau pemahaman adalah 

proses individu untuk menerima dan memahami informasi yang diperoleh 

dari pembelajaran yang diperoleh dari perhatian (Marsudi, Lestari, & 

Hidayati, 2021). Pemahaman juga dapat diartikan sebagai menguasai 

sesuatu dengan pikiran (Puspitasari & Ratu, 2019). Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa gagasan pemahaman adalah cara untuk menerima dan 

mengekspresikan sesuatu yang diperoleh dari belajar menggunakan 

bahasa mereka sendiri (Herwandi & Kaharuddin, 2020). Siswa untuk 

memahami konsep matematika yang diperlukan generalisasi dan 

kemampuan abstraksi yang cukup tinggi (Baharun & Adhimiy, 2018). 

Pemahaman adalah proses individu untuk menerima dan memahami 

informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang diperoleh dari perhatian 

(Marsudi et al., 2021). Pemahaman juga dapat diartikan sebagai 

menguasai sesuatu dengan pikiran (Cai et al., 2021). Pemahaman konsep 

adalah menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau logaritma, secara luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah (Yana, 
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Antasari, & Kurniawan, 2020). Pemahaman konsep merupakan 

kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam 

melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

(Yulianty, 2019). Pemahaman konsep merupakan pembelajaran lanjutan 

dari penanaman konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu 

konsep matematika (Susanto, Kustati, & Yusna, 2020). Indikator 

pemahaman konsep menurut Jihad & Abdul (2015) ada tujuh yaitu: 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; 3) memberi contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep; 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep; 6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau tertentu; dan 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah. Namun, pada penelitian ini hanya digunakan tiga 

indikator yaitu nomor 2, 4, dan 6 untuk mengukur pemahaman konsep 

karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian tentang materi statistik 

dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 Semarang diperoleh informasi bahwa dari 10 

siswa, hanya 1 orang yang sudah memahami semua materi statistika di 

jenjang tersebut yang meliputi pengertian data, perbedaan populasi dan 

sampel, penyajian data (tabel dan diagram), ukuran pemusatan data 

(rerata, median, dan modus), dan ukuran penyebaran data (jangkauan, 

kuartil, dan jangkauan interkuartil). Selain itu, ditemukan 6 siswa yang 

belum memahami materi statistika. Sementara sisanya, 3 siswa paham 

tetapi tidak semua dari materi statistika. Siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi statistika yang diberikan guru, sehingga memperoleh 

nilai rendah dan bahkan sering remedial. Hasil observasi juga 

menunjukkan dari 10 siswa, 5 siswa suka membaca materi saat belajar, 3 

siswa belajar dengan mengerjakan latihan, dan 2 siswa belajar sambil 

mendengarkan musik. Setiap siswa belajar dengan cara masing-masing 

agar dapat memahami materi, khususnya statistika. 

Turmuzi et al., (2021) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

konsep matematika mahasiswa calon guru SD yang memiliki gaya belajar 
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auditorial lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar kinestetik dan 

visual. Sementara itu, Khoirunnisa & Soro (2021) menunjukkan hal yang 

berbeda yaitu siswa SMA bergaya belajar visual memiliki pemahaman 

konsep matematika pada materi SPLDV paling tinggi. Hal berbeda 

kembali ditunjukkan Tonda et al. (2020) bahwa siswa dengan gaya belajar 

visual memiliki tingkat kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal 

operasi aljabar paling banyak. Bergeser dari penelitian-penelitian tersebut, 

penelitian ini lebih tertarik untuk melihat pemahaman konsep matematika 

siswa pada materi statistika yang ditinjau dari gaya belajar mereka. Hal 

ini menarik karena dalam statistika terdapat banyak materi yang menuntut 

kemampuan representasi matematis siswa, seperti verbal, simbolik, atau 

visual agar mereka dapat memahami materi. Berbagai representasi 

tersebut sangat didukung oleh modalitas sensorik yang dimiliki siswa 

melalui gaya belajar. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi yaitu menyediakan pemetaan 

pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada materi statistika 

berdasarkan tipe gaya belajar siswa, yang sangat penting bagi guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

analisis deskriptif. Moleong (2013) mendefinisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs Negeri 2 Semarang pada tahun pelajaran 2021/2022. 

Subjek penelitian ini adalah enam siswa kelas VIII berdasarkan purposive 

sampling, yang mewakili ketiga tipe gaya belajar. Data demografi subjek 

penelitian ini tersaji pada Tabel 1. Pemilihan subjek didasarkan hasil 

angket gaya belajar, saran guru, dan tingkat keaktifan siswa selama 

pembelajaran di kelas. 
 

Tabel 1. Data Demografi Subjek Penelitian 

No Jenis Kelamin Kode Siswa Gaya Belajar 

1 L NXRT-V1 Visual 

2 P YBM-V2 Visual  

3 P AFA-A1 Auditorial 

4 L JP-A2 Auditorial 
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No Jenis Kelamin Kode Siswa Gaya Belajar 

5 L FAR-K1 Kinestetik 

6 P FA-K2 Kinestetik 

 

Tabel 2. Klasifikasi Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Saturasi Data 

0,8 ≤ r ≤ 1,0 Sangat Kuat 

0,6 ≤ r < 0,8 Kuat 

0,4 ≤ r < 0,6 Sedang 

0,2 ≤ r < 0,4 Lemah 

r < 0,2 Sangat Lemah 
 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan 

wawancara. Angket digunakan untuk mengukur gaya belajar siswa. 

Angket disebar untuk melihat distribusi gaya belajar siswa dan sebagai 

dasar pemilihan subjek penelitian. Sementara itu, tes digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika siswa pada materi statistika 

dan wawancara digunakan untuk mengonfirmasi jawaban tes siswa. 

Analisis data penelitian ini menggunakan model interaktif dengan 

bantuan software NVivo (Bahiyyah, Indiati, & Sutrisno, 2021; Bandur, 

2016; Juniasani, Sutrisno, & Pramasdyahsari, 2022; Khanifah, Sutrisno, 

& Purwosetiyono, 2019; Muhtarom, Murtianto, & Sutrisno, 2017; 

Sutrisno, Nida, & Purwosetiyono, 2023; Sutrisno, Sudargo, & Titi, 2019; 

Wibowo, Murtianto, & Sutrisno, 2023). Model ini dimulai dari reduksi 

data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data melalui triangulasi yang meliputi metode, sumber, dan 

waktu. Triangulasi data difasilitasi melalui fitur Cluster Analysis pada 

Nvivo dengan pedoman interpretasi tersaji pada Tabel 2. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang terkumpul disusun, dianalisis, dan disajikan 

menggunakan software NVivo. Software NVivo membantu penelitian ini 

melalui berbagai fitur yang tersedia. Salah satunya yaitu Word Frequency 

digunakan untuk mencari kata terdominan dari berbagai sumber data yang 

telah di-import pada software tersebut. Diperoleh kata yang terdominan 

yaitu kata “nilai” dengan persentase paling banyak yaitu 2,90% dari 
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semua sumber data pada penelitian, kemudian diikuti dengan kata 

“median”, “diagram”, dan “modus” secara berturut-turut yaitu “2,70%”, 

“2,06%”, dan “2,04%”. Gambar 1 menunjukkan 100 kata terdominan 

muncul pada sumber data penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Word Cloud Sumber Data Penelitian 
 

Dari berbagai sumber data penelitian dilakukan pencarian melalui 

fitur Text Search untuk memahami penggunaan kata-kata terdominan 

tersebut. Penggunaan kata “konsep” merupakan kata terdominan dalam 

sumber penelitian ini. Hasil pencarian dapat disajikan pada Gambar 2 dan 

diperoleh informasi bahwa penyajian konsep dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. Selain itu, pemahaman konsep 

siswa diukur dari hasil tes dan wawancara serta diketahui bahwa jawaban 

subjek benar pada pengukuran tersebut. 

 

Gambar 2. Word Tree dari Penggunaan Kata “Pemahaman Konsep” 
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Selanjutnya disajikan peta konsep dari indikator pemahaman 

konsep matematika pada materi statistika dengan menggunakan fitur 

Concept Map pada software NVivo sebagaimana tersaji pada Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan indikator pemahaman konsep meliputi: 1) 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis; 2) 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan 3) 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya yang ditinjau dari gaya 

belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Peta Konsep Pemahaman Konsep 
 

Pada Gambar 4 diketahui siswa cenderung lebih menguasai 

penyajian konsep dalam bentuk representasi matematis dibandingkan 

indikator lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hierarchy Chart Pemahaman Konsep 
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Gambar 5. Pemahaman Konsep Ditinjau dari Gaya Belajar 
 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa pemahaman konsep dari 

berbagai tipe gaya belajar subjek penelitian memiliki kemiripan. Namun, 

terlihat bahwa gaya belajar kinestetik cenderung memiliki persentase 

tinggi pada setiap indikator pemahaman konsep, disusul dengan gaya 

belajar auditorial dan visual secara berturut-turut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pemahaman Konsep Setiap Subjek di Data Pertama 
 

Selanjutnya, berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa pemahaman 

konsep subjek FAR-K1 dan JP-A2 lebih tinggi dibandingkan dengan 

subjek NXRT-V1 dan YBM-V2, setelah itu disusul dengan AFA-A1 dan 

FA-A2. Pada tahap menyajikan konsep dalam bentuk representasi subjek 
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NXRT-V1, YBM-V2, dan FAR-K1 lebih tinggi dibandingkan dengan 

subjek lainnya, kemudian disusul dengan subjek AFA-A1 dan FA-A2. 

Sementara subjek JP-A2 memiliki kemampuan yang lebih rendah 

daripada subjek lainnya. 

Pada tahap memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, subjek AFA-A1 lebih tinggi dibandingkan subjek lainnya, 

kemudian disusul subjek FAR-K1 dan JP-A2. Sementara subjek FA-A2, 

NXRT-V1, YBM-V2 memiliki kemampuan yang lebih rendah daripada 

subjek lainnya. Selanjutnya pada tahap mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan sifatnya subjek AFA-A1 lebih tinggi dibandingkan subjek 

lainnya, kemudian disusul FA-A2, NXRT-V1, YBM-V2, FAR-K1, JP-A2 

yang memiliki kemampuan lebih rendah daripada subjek lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemahaman Konsep Setiap Subjek di Data Kedua 
 

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa pemahaman konsep subjek 

FAR-K1, JP-A2, AFA-A1, FA-A2 lebih tinggi dibandingkan dengan 

subjek NXRT-V1 dan YBM-V2. Pada tahap menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis subjek NXRT-V1, YBM-V2 lebih tinggi 

dibandingkan dengan subjek lainnya, kemudian disusul dengan subjek 

AFA-A1, FA-A2, FAR-K1, dan JP-A2 yang memiliki kemampuan yang 

lebih rendah daripada subjek lainnya. Pada tahap memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu subjek AFA-A1, FA-A2, FAR-K1, 

JP-A2 lebih tinggi dibandingkan dengan subjek lainnya. Sementara 
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subjek NXRT-V1 dan YBM-V2 memiliki kemampuan yang lebih rendah 

daripada subjek lainnya. Tahap mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

sifatnya subjek FAR-K1 lebih tinggi dibandingkan subjek lainnya, 

kemudian disusul AFA-A1, FA-A2, NXRT-V1, YBM-V2, JP-A2 yang 

memiliki kemampuan lebih rendah daripada subjek lainnya. Hasil 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi, baik triangulasi 

metode, sumber dan waktu telah menunjukkan bahwa data telah saturasi 

(Tabel 3). Tidak ditemukan data baru dari subjek penelitian, sehingga 

mengindikasikan data telah jenuh dan penelitian ini dapat diakhiri dengan 

tahap penyusunan kesimpulan. Selanjutnya dibahas secara rinci temuan 

penelitian ini sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Triangulasi Data Penelitian 

Gaya Belajar Subjek 
Data 

Ke- 

Triangulasi 

Metode 

(T-W) 
Waktu Sumber 

Visual 

NXRT-V1 
1 0,344083 

0,974428 

0,646759 
2 0,338549 

YBM-V2 
1 0,326193 

0,982904 
2 0,269052 

Auditorial 

AFA-A1 
1 0,529952 

0,93841 

0,837618 
2 0,531072 

JP-A2 
1 0,468178 

0,956114 
2 0,504516 

Kinestetik 

FAR-K1 
1 0,523244 

0,845923 

0,842445 
2 0,579593 

FA-K2 
1 0,541167 

0,945053 
2 0,505385 

Keterangan: T = Tes, W = Wawancara 
 

Berikut pemaparan untuk masing-masing gaya belajar pada subjek 

penelitian.  
 

Subjek Bergaya Belajar Visual 

Subjek bergaya belajar visual memiliki karakteristik lebih dominan 

menggunakan modalitas sensorik penglihatannya dalam belajar 

dibandingkan sensorik lainnya. Subjek ini mampu membuat diagram, 

baik berbentuk diagram batang maupun diagram garis. Subjek dapat 

menjelaskan pembuatan diagram yang dimulai dari pembuatan tabel. Data 
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yang ada dalam tes berbentuk cerita sehingga perlu pengubahan penyajian 

data ke dalam tabel untuk memudahkan membuat diagram. Subjek dapat 

menyajikan data dari soal cerita ke dalam bentuk diagram merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa. Semua subjek dapat menyajikan data dalam 

bentuk konsep matematis. Siswa bergaya belajar visual mampu 

menyajikan data dalam bentuk diagram dengan baik (Hidayati, 2019). 

Siswa ini memahami materi dengan cara membaca berulang kali agar 

memahami materi dengan baik (Putri, Amelia, & Gusmania, 2019). 

Subjek bergaya belajar visual dapat memilih operasi hitung yaitu 

penjumlahan dan pembagian dengan benar untuk menghitung nilai rata-

rata. Subjek ini dapat memilih langkah-langkah yang benar untuk 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan indikator memanfaatkan dan 

memilih operasi tertentu sebelum menyusun diagram (Arifin & Aprisal, 

2020). Subjek akhirnya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar. 

Subjek bergaya belajar visual tidak dapat menunjukkan letak dari 

suatu rerata, median, dan modus ke dalam sebuah diagram, sehingga 

kedua subjek memiliki kendala dalam mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan sifatnya (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Keterampilan ini 

membutuhkan pemahaman konsep yang tinggi karena meletakkan objek 

di antara objek lainnya. Objek satu dengan objek lainnya bisa jadi 

memiliki ciri dan karakteristik yang sama sehingga hal ini yang menjadi 

kesulitan sebagian siswa (Yana et al., 2020). Selain itu, ketika suatu objek 

memiliki karakteristik yang sama maka juga harus diberikan simbol atau 

keterangan sehingga pembaca dapat membedakan dengan mudah 

(Rismawati & Hutagaol, 2018). 
 

Subjek Bergaya Belajar Auditorial 

Subjek bergaya belajar auditorial memiliki karakteristik lebih 

dominan menggunakan modalitas sensorik pendengarannya dalam belajar 

dibandingkan sensorik lainnya. Subjek ini dapat menjelaskan pembuatan 

diagram yang dimulai dari pembuatan tabel. Data yang ada dalam tes 

berbentuk cerita sehingga perlu pengubahan penyajian data ke dalam 

tabel untuk memudahkan membuat diagram. Siswa yang memiliki gaya 
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belajar auditorial memiliki kemampuan untuk menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi yang baik (Anisa, Ruswana, & Zamnah, 2021). 

Subjek dapat menyajikan data dari soal cerita ke dalam bentuk diagram 

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa. Dari hasil ini maka semua subjek 

mampu menyajikan data dalam bentuk konsep matematis (Hidayati, 

2019). 

Subjek dapat memilih operasi hitung yaitu penjumlahan dan 

pembagian dengan benar untuk menghitung nilai rata-rata. Siswa dengan 

gaya belajar auditorial memiliki kemampuan memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu yang baik dalam memecahkan permasalahan soal 

matematika (Rismawati & Hutagaol, 2018). Arifin & Aprisal (2020) 

menyatakan bahwa siswa mampu memilih operasi tertentu dengan baik 

sebelum menyusun diagram. Rizaldi et al. (2019) menyatakan bahwa 

memilih prosedur menjadikan salah satu indikator yang harus dikuasai 

dalam pemahaman konsep matematika. 

Subjek dapat menentukan letak rerata, median, dan modus ke dalam 

sebuah diagram. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 

kemampuan untuk mengklasifikasikan dengan baik (Susanto et al., 2020). 

Gaya belajar yang dimiliki siswa memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika (Daimaturrohmatin & 

Rufiana, 2019). Siswa dengan gaya belajar auditorial dapat menunjukkan 

kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya. Siswa ini 

dapat memenuhi indikator menyatakan ide matematika dalam bentuk 

diagram, menggunakan notasi dan simbol matematika dalam menyajikan 

ide dan menarik kesimpulan dari pernyataan matematika (Tiumlafu, 

Babys, & Bien, 2022). 
 

Subjek Bergaya Belajar Kinestetik 

Subjek bergaya belajar kinestetik memiliki karakteristik lebih 

dominan menggunakan modalitas sensorik geraknya (aktivitas fisik) 

dalam belajar dibandingkan sensorik lainnya. Subjek ini mampu membuat 

diagram, baik berbentuk diagram batang ataupun diagram garis. Subjek 

memahami materi yang diberikan guru sehingga sudah mengetahui cara 
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untuk membuat diagram dengan benar. Subjek dapat membuat diagram 

dengan benar dari data-data yang disajikan dalam soal (Siki, Djong, & 

Jagom, 2021). Subjek dapat menjelaskan pembuatan diagram yang 

dimulai dari pembuatan tabel. Data yang ada dalam tes berbentuk cerita 

sehingga perlu pengubahan penyajian data ke dalam tabel untuk 

memudahkan membuat diagram. Siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik juga memiliki kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis dengan baik (Anisa et al., 2021). Subjek dapat 

menyajikan data dari soal cerita ke dalam bentuk diagram merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa. Semua subjek mampu menyajikan data dalam 

bentuk konsep matematis. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

dapat memiliki kemampuan menyajikan data dengan baik (Hasna, 

Firdaus, Dewi, & Furnamasari, 2021). 

Subjek dapat memilih operasi hitung yaitu penjumlahan dan 

pembagian dengan benar untuk menghitung nilai rata-rata dari sebuah 

data. Subjek dapat memilih langkah-langkah yang benar untuk 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan indikator memanfaatkan dan 

memilih operasi tertentu (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Subjek akhirnya 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar (Husna, Purwosetiyono, & 

Endahwuri, 2020). 

Subjek mampu meletakkan lokasi rerata, median, dan modus pada 

diagram dengan baik. Kemampuan mengklasifikasikan dalam penelitian 

ini diukur dengan menunjukkan letak rerata, median, dan modus ke dalam 

sebuah diagram. Subjek tahu cara mencari dan meletakkan lokasi rerata, 

median, serta modus pada sebuah diagram. Kemampuan ini 

membutuhkan pemahaman konsep yang tinggi karena meletakkan objek 

di antara objek lainnya (Arifin & Aprisal, 2020). Objek satu dengan objek 

lainnya bisa jadi memiliki ciri dan karakteristik yang sama sehingga hal 

ini yang menjadi kesulitan sebagian siswa. Selain itu, ketika suatu objek 

memiliki karakteristik yang sama maka harus diberikan simbol atau 

keterangan sehingga pembaca dapat membedakan dengan mudah. 

Susanto et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang demikian memiliki 

kemampuan mengklasifikasikan objek dengan baik. 
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SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi gaya belajar dari 

31 siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Semarang yaitu 42% siswa bergaya 

belajar visual, 32% siswa bergaya belajar kinestetik, dan 26% siswa 

bergaya belajar auditorial. Pemahaman konsep matematika pada materi 

statistika dari siswa bergaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik tidak 

ada perbedaan yang mencolok. Namun, untuk indikator 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya, ada subjek bergaya 

belajar visual tidak dapat menunjukkan letak dari rerata, median, dan 

modus suatu data yang disajikan dalam diagram. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa guru harus menekankan penggunaan berbagai 

representasi matematis dalam pembelajaran siswa. 
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